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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pengelolaan risiko dalam proyek
teknologi jaringan menggunakan metode Certainty Factor (CF). Metode CF diterapkan untuk
menilai dan mengidentifikasi risiko dengan mempertimbangkan ketidakpastian yang ada. Dalam
penelitian ini, risiko-risiko seperti ketergantungan pada teknologi baru, keterbatasan sumber
daya manusia, dan Kketidaksesuaian dengan regulasi dievaluasi menggunakan CF. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode CF efektif dalam memberikan gambaran yang jelas
tentang tingkat kepastian risiko. Risiko ketergantungan pada teknologi baru diidentifikasi
sebagai risiko utama dengan nilai CF tinggi, sedangkan risiko lainnya menunjukkan tingkat
kepastian yang berbeda. Model ini menawarkan pendekatan sistematis untuk pengelolaan risiko
yang lebih baik dalam proyek teknologi jaringan.

Kata Kunci : Pengelolaan Risiko, Metode Certainty Factor, Proyek Teknologi Jaringan,
Evaluasi Risiko, Ketidakpastian

Abstract

This study aims to develop a risk management model for network technology projects
using the Certainty Factor (CF) method. The CF method is applied to assess and identify risks
by considering existing uncertainties. In this study, risks such as dependence on new
technologies, limitations in human resources, and non-compliance with regulations are
evaluated using CF. The results indicate that the CF method is effective in providing a clear
picture of the certainty levels of risks. The dependence on new technology is identified as a
major risk with a high CF value, while other risks show varying levels of certainty. This model
offers a systematic approach to better risk management in network technology projects.

Keyword : Risk Management, Certainty Factor Method, Network Technology Projects, Risk
Assessment, Uncertainty

PENDAHULUAN

Dalam era teknologi informasi yang terus berkembang, proyek teknologi jaringan
memainkan peran krusial dalam memastikan keunggulan kompetitif dan efisiensi operasional
bagi organisasi. Proyek ini sering melibatkan berbagai aspek teknis dan non-teknis, seperti
infrastruktur, perangkat lunak, sumber daya manusia, dan manajemen perubahan. Akibatnya,
proyek teknologi jaringan tidak terlepas dari berbagai risiko yang dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan proyek, termasuk risiko teknis, risiko jadwal, risiko biaya, dan risiko kinerja.
Oleh karena itu, pengelolaan risiko yang efektif menjadi aspek penting dalam memastikan
bahwa proyek dapat diselesaikan sesuai anggaran, waktu, dan spesifikasi yang ditetapkan.
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Dalam konteks pengelolaan risiko, metode-metode tradisional sering kali menghadapi
keterbatasan dalam menangani Kketidakpastian dan kompleksitas yang terdapat dalam proyek
teknologi jaringan. Salah satu metode yang menjanjikan untuk mengatasi tantangan ini adalah
Certainty Factor (CF). Certainty Factor merupakan teknik yang dirancang untuk menangani
ketidakpastian dan penilaian berbasis pengetahuan, yang sering ditemukan dalam pengelolaan
risiko proyek. Metode ini mengukur tingkat kepastian dari informasi atau keputusan dengan
mempertimbangkan ketidakpastian dan subjektivitas yang terlibat.

Namun, penerapan Certainty Factor dalam pengelolaan risiko proyek teknologi jaringan
masih terbatas dan belum banyak dieksplorasi dalam literatur akademis maupun praktik
industri. Masalah yang sering dihadapi meliputi ketidakpastian informasi yang menghambat
penilaian risiko secara akurat, serta keterbatasan model-model tradisional yang tidak dapat
mengakomodasi kompleksitas dan ketidakpastian dalam proyek teknologi jaringan. Selain itu,
terdapat kebutuhan untuk mengintegrasikan metode baru yang mampu menangani
ketidakpastian dan penilaian berbasis pengetahuan dengan lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan tersebut dengan mengembangkan
dan menerapkan model pengelolaan risiko berbasis Certainty Factor. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi parameter Certainty Factor yang relevan dalam
konteks risiko proyek teknologi jaringan, mengintegrasikan metode Certainty Factor ke dalam
model pengelolaan risiko yang ada, serta mengevaluasi dan memvalidasi model yang
dikembangkan dengan data dan studi kasus yang relevan. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat meningkatkan akurasi dan efektivitas pengelolaan risiko proyek teknologi
jaringan serta memberikan panduan praktis dan akademis untuk penerapan metode Certainty
Factor dalam konteks ini.

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian terapan yang bertujuan untuk mengembangkan model
pengelolaan risiko dalam proyek teknologi jaringan dengan menggunakan Metode Certainty
Factor (CF). Penelitian ini mengikuti pendekatan kuantitatif yang melibatkan pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko
dalam proyek teknologi jaringan.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
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2. Metode Certainty Factor

Metode Certainty Factor (CF) adalah teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat
kepastian atau kepercayaan terhadap suatu keputusan atau hipotesis dalam sistem pakar. Metode
ini memungkinkan sistem untuk menangani ketidakpastian dan memberikan hasil yang lebih
informatif.
Langkah-langkah penerapan Metode Certainty Factor dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penentuan CF Awal:

o ldentifikasi Risiko: Menentukan risiko-risiko yang relevan dalam proyek
teknologi jaringan dan memberikan nilai CF awal berdasarkan tingkat kepastian
terkait risiko tersebut.

o Penilaian Kepastian: Menggunakan data dari kuesioner dan wawancara untuk
menetapkan nilai CF untuk masing-masing risiko.

2. Penghitungan CF Kombinasi:

o Kombinasi CF Positif: Jika beberapa bukti mendukung risiko, nilai CF
digabungkan dengan menjumlahkan nilai-nilai CF yang ada.

o Kombinasi CF Negatif: Jika beberapa bukti menentang risiko, nilai CF
digabungkan dengan menjumlahkannya dan mengalikan hasilnya dengan -1.

o Aturan Kombinasi: Menggunakan aturan kompleks untuk menggabungkan nilai
CF positif dan negatif untuk mendapatkan CF akhir untuk setiap risiko.

3. Interpretasi Hasil:

o Analisis CF Akhir: Menafsirkan nilai CF akhir untuk menentukan tingkat
kepastian terhadap risiko dalam proyek. Nilai CF antara -1 dan 1 menunjukkan
tingkat kepastian, dengan nilai lebih besar dari 0 menunjukkan keyakinan
terhadap kebenaran risiko dan nilai lebih kecil dari 0 menunjukkan keyakinan
terhadap kebatalan risiko.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal penelitian, risiko-risiko yang terkait dengan proyek teknologi jaringan
diidentifikasi melalui wawancara dengan pihak terkait (stakeholders), analisis dokumen proyek,
dan tinjauan literatur terkait. Risiko-risiko tersebut dikategorikan dalam beberapa kelompok,
termasuk risiko teknis, risiko manajerial, dan risiko operasional. Setiap risiko dinilai
menggunakan metode Certainty Factor (CF) untuk menentukan tingkat kepastian atau
keyakinan terhadap setiap risiko.

1. ldentifikasi Risiko dan Penilaian CF Awal

Dalam penelitian ini, risiko-risiko yang diidentifikasi dalam proyek teknologi jaringan dan
nilai Certainty Factor (CF) awal yang dihitung adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Risiko-risiko yang diidentifikasi

Risiko Deskripsi Nilai CF Awal
Ketergantungan pada Ketergantungan pada 0.75
Teknologi Baru teknologi yang belum teruji
Keterbatasan Sumber Daya | Keterbatasan dalam jumlah 0.60
Manusia dan keterampilan sumber

daya manusia

Ketidaksesuaian dengan Risiko proyek tidak mematuhi 0.40
Regulasi regulasi yang berlaku '
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2. Pengembangan dan Implementasi Model CF
Perhitungan CF dilakukan untuk mengevaluasi risiko yang diidentifikasi. Berikut
adalah hasil perhitungan CF untuk menggabungkan beberapa risiko yang mendukung dan
menentang hipotesis:
Perhitungan CF Kombinasi Positif:
Dua bukti yang mendukung hipotesis risiko ketergantungan pada teknologi baru:
e Bukti 1: CF=0.75

e Bukti 2: CF=0.70
Perhitungan CF Combine Positif:

jF(.'Cuu’:)iut" - (1FL T (/TF2 bt (]. - (TFLJ

CFrombine = 0.75 -+ 0.70 x (1 — 0.75) = 0.75 + 0.70 x 0.25 = 0.75 + 0.175 = 0.925

Perhitungan CF Kombinasi Negatif:
Dua bukti yang menentang hipotesis risiko ketidaksesuaian dengan regulasi:

Bukti 1: CF =-0.30
Bukti 2: CF =-0.50

Perhitungan CF Combine Negatif:
(’TF(.'(uu':Jiul" - (1FJ_ L (/TFz * (J. + (TFJ_)

C Frombine = —0.30 + (=0.50) x (1 + (—0.30)) = —0.30 — 0.50 x 0.70 = —0.30 — 0.35 = —0.65
3. Uji Coba dan Evaluasi Model

Model diuji dengan data nyata dari studi kasus proyek teknologi jaringan. Berikut
adalah tabel hasil evaluasi model:

Risiko Nilai CF Awal | CF Kombinasi Keterangan

Ketergantungan pada 0.75 0.925 Risiko utama

Teknologi Baru

Keterbatasan Sumber Daya 0.60 0.60 Risiko moderat

Manusia

Ketidaksesuaian dengan 0.40 -0.65 Risiko rendah

Regulasi (negatif)
Pembahasan

1. Efektivitas Metode Certainty Factor dalam Pengelolaan Risiko
Metode Certainty Factor telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan menilai risiko proyek
teknologi jaringan. Berdasarkan hasil yang diperoleh:

e Penanganan Ketidakpastian: CF memberikan cara yang terukur untuk menangani
ketidakpastian dalam penilaian risiko. Dengan CF vyang tinggi pada risiko
ketergantungan pada teknologi baru, metode ini menunjukkan bahwa risiko tersebut
sangat signifikan dan memerlukan perhatian khusus.
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e Integrasi Data: Metode CF memungkinkan penggabungan informasi dari berbagai
sumber untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai risiko. Nilai CF positif
yang tinggi menunjukkan keyakinan terhadap potensi risiko, sementara nilai CF negatif
menunjukkan keyakinan terhadap minimnya dampak dari risiko tertentu.

2. Implikasi untuk Praktik Pengelolaan Risiko
Implementasi model CF dalam pengelolaan risiko proyek teknologi jaringan memberikan
beberapa implikasi praktis:

e Identifikasi Risiko Utama: Dengan nilai CF yang tinggi, risiko ketergantungan pada
teknologi baru dianggap sebagai risiko utama yang memerlukan perhatian prioritas. Ini
menunjukkan bahwa teknologi yang belum teruji dapat memiliki dampak signifikan
pada proyek dan perlu strategi mitigasi yang efektif.

e Prioritas Mitigasi Risiko: Risiko dengan nilai CF lebih rendah, seperti ketidaksesuaian
dengan regulasi, dianggap sebagai risiko yang kurang mendesak. Namun, penting untuk
tetap memperhatikan dan mengelola risiko ini untuk memastikan proyek tetap
mematuhi regulasi yang berlaku.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Certainty Factor (CF) efektif dalam
mengidentifikasi dan menilai risiko proyek teknologi jaringan. Penggunaan CF memungkinkan
penanganan ketidakpastian dengan cara yang sistematis, memberikan gambaran yang jelas
mengenai tingkat kepastian terhadap risiko yang teridentifikasi. Risiko ketergantungan pada
teknologi baru dianggap sebagai risiko utama, dengan nilai CF yang tinggi, menunjukkan
perlunya perhatian khusus dan strategi mitigasi yang efektif. Risiko keterbatasan sumber daya
manusia menunjukkan tingkat moderat, sementara risiko ketidaksesuaian dengan regulasi
dianggap rendah. Kesimpulannya, metode CF tidak hanya membantu dalam evaluasi risiko
tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan dalam pengelolaan risiko
proyek teknologi jaringan.

SARAN

1. Fokus pada Risiko Utama: Mengingat tingginya nilai CF pada risiko ketergantungan pada
teknologi baru, disarankan agar tim proyek fokus pada mitigasi risiko ini dengan melakukan
evaluasi menyeluruh terhadap teknologi yang akan digunakan. Melakukan uji coba atau
prototyping dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan dampak negatif yang mungkin
timbul.

2. Perencanaan Sumber Daya Manusia: Meskipun risiko keterbatasan sumber daya manusia
tidak sebesar risiko ketergantungan pada teknologi baru, penting untuk memastikan bahwa
proyek memiliki cukup sumber daya manusia dengan keterampilan yang sesuai.
Pertimbangkan pelatihan atau rekrutmen tambahan jika diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan proyek.

3. Pemantauan Kepatuhan Regulasi: Walaupun risiko ketidaksesuaian dengan regulasi
dianggap rendah berdasarkan hasil CF, tetap penting untuk secara rutin memantau dan
memastikan bahwa proyek mematuhi semua regulasi yang berlaku. Implementasikan
prosedur untuk memeriksa kepatuhan regulasi sepanjang siklus hidup proyek untuk
menghindari potensi masalah hukum.
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10.

Pengembangan Model Risiko: Untuk penelitian dan pengelolaan risiko di masa depan,
pertimbangkan untuk mengembangkan model yang lebih kompleks dengan
mempertimbangkan lebih banyak variabel dan bukti. Ini akan memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai risiko dan membantu dalam perencanaan mitigasi yang lebih
efektif.
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